RANGKUMAN Kuliah II: MANAJEMEN KEUANGAN

(1)Laporan keuangan:
Adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. 
Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi :
· Neraca
· Laporan laba rugi
· Laporan perubahan ekuitas
· Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus kas atau laporan arus dana
· Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. 
Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca.
Perbedaan Pelaporan dan Laporan Keuangan
Pelaporan Keuangan(bahasa Inggris: financial reporting): Adalah segala aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi keuangan. 
Aspek-aspek tersebut antara lain lembaga yang terlibat (misalnya penyusunan standar, badan pengawas dari pemerintah atau pasar modal, organisasi profesi, dan entitas pelapor), peraturan yang berlaku termasuk PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum atau Generally Accepted Accounting Principles/GAAP). 
Laporan keuangan (bahasa Inggris: financial reports):hanyalah salah satu medium dalam penyampaian informasi. Bahkan seharusnya harus dibedakan pula antara statemen (bahasa Inggris: statement) dan laporan (bahasa Inggris: report)
Pemakai Laporan Keuangan
· Investor
· Karyawan
· Pemberi Pinjaman
· Pemasok dan Kreditor usaha lainnya
· Pelanggan
· Pemerintah
· Masyarakat
(2)Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia tujuan laporan keuangan adalah:
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.
Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen (bahasa Inggris: stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.
(3)Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
1. Dapat Dipahami
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami peserta dan bentuk serta istilahnya disesuaikan dengan batas para pengguna;
2. Relevan
Laporan keuangan dianggap jika informasi yang disajikan didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna;
3. Keandalan
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material;
4. Dapat diperbandingkan
Informasi yang disajikan akan lebih berguna bila dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan pada periode sebelumnya.
Analisis Rasio Keuangan
Pengertian Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan neraca dan laporan laba rugi terhadap satu dengan lainnya, yang memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap keadaan suatu perusahaan tertentu.
Suatu rasio tidak memiliki arti dalam dirinya sendiri, melainkan harus diperbandingkan dengan rasio yang lain agar rasio tersebut menjadi lebih sempurna dan untuk melakukan analisis ini dapat dengan cara membandingkan prestasi suatu periode dengan periode sebelumnya sehingga diketahui adanya kecenderungan selam periode tertentu, selain itu dapat pula dilakukan dengan membandingkan dengan perusahaan sejenis dalam industri itu sehingga dapat diketahui bagaimana keuangan dalam industri.
(4)Dua macam perbandingan, analisis rasio keuangan yaitu :
• Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu yang telah lalu (histories ratio) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.
• Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio sejenis dari perusahaan yang lain yang sejenis.
Dengan demikian manfaat suatu angka rasio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan / kecerdasan penganalisis data menginterprestasikan data yang bersangkutan.
Keuanggulan Dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
(5)Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut seperti diuraikan oleh Sofyan Syafii Harahap (1998 : 298) antara lain:
1. Rasio merupakan angka-angka dan ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi.
5. Menstandarisir ukuran perusahaan
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaandengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau time series.
7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

(6)Adapun keterbatasan analisis rasio menurut Sofyan Syofii Harahap (1998 : 298) ini antara lain:
a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya
b. Keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan juga menjadi keterbatasan analisis ini seperti:
1. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran yang dapat dinilai biasa atau objektif.
2. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dari rasio adalah nilai perolehan ( cost ) bukan harga pasar.
3. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.
4. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.
c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.
d. Jika data yang tersedia tidak sinkron maka akan kesulitan dalam menghitung rasio.
e. Jika dua atau lebih perusahaan dibandingkan teknik dan metode yang digunakan berbeda maka perbandingan dapat menimbulakn kesalahan.
(7)Pemakai Rasio Keuangan
Analisis yang berbeda akan memilih jenis rasio yang berlainan, tergantung pada siapa yang menggunakan rasio tersebut. Menurut Budi Rahardjo (1992 : 12) menyatakan bahwa pengguna rasio keuangan dapat dibedakan menjadi:
a. Intern, yaitu manajemen itu sendiri untuk mengetahui perkembangan perusahaan maupun posisi relative terhadap perusahaan sejenis dlam industry yang sama.
b. Ekstern, yaitu dapat dibedakan menjadi:
1. Kreditur yang memberikan pinjaman kepada perusahaan yang dapat diklasifikasikan menjadi : krediturjangka pendek dan kreditur jangka panjang. 
Kreditur jangka pendek merupakan orang atau lembaga keuangan yang member pinjaman kepada perusahaan dalam jangka pendek atau yang pinjam akan segera jatuh tempo (tahun ini). 
Kreditur jangka pendek ini akan lebih menekankan pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau lebih tertarik pada likuiditas. Kreditur jangka panjang merupakan orang atau lembaga keuangan yang memberikan pinjaman jangka panjang atau memegang obligasi yang dikeluarkan perusahaan. Kreditur jangka panjang akan menekankan pada kelangsungan pembayaran bunga maupun pokok pinjaman. Mereka lebih menekankan pada likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.
2. Investor atau pemegang saham sebagai tambahan terhadap likuiditas. Penanam modal (pemilik perusahaan) juga memperhitungkan kebijakan perusahaan yang mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut di pasaran.
(8)Penggunaan Rasio Keuangan 
Pada dasarnya macam atau jumlah angka-angka rasio banyak sekali karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisis. Namun demikian angka-angka rasio yang pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua kelompok (Munawir, 1992 : 68), yaitu:
a. Penggolongan berdasarkan sumber data
1. Rasio-rasio neraca (balance sheet rasio), yaitu rasio-rasio yang disususn dari data yang bersumber atau yang berasal dari neraca.
2. Rasio-rasio laporan laba rugi (income statement ratio), yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari laporan laba rugi.
3. Rasio-rasio antar laporan (intern statement ratio), yaitu rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data yang berasal dari laporan laba rugi.
b. Penggolongan berdasarkan tujuan penganalisis
1. Rasio likuiditas
2. Rasio solvabilitas
3. Rasio rentabilitas
4. Dan rasio lain yang sesuai dengan kebutuhan penganalisis
(9)Menurut Mamduh M. Hanafi (1996 : 75) rasio keuangan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Rasio aktivitas, yang menunjukkan sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.
3. Rasio solvabilitas, mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
4. Rasio profitabilitas, melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba.
Kesehatan Bank (Rasio CAMEL)
Rasio CAMEL adalah menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. dengan analisis rasio dapat diperoleh gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu bank.
Analisis Commond Size dan Analisis Index
Analisis Commond Size, untuk membuat perbandingan elemen-elemen laporan keuangan dengan command base-nya
Analisis Index, memilih tahun dasar sebagai commond base-nya elemen-elemen laporan keuangan pada periode lain dibandingkan dengan elemen-elemen laporan keuangan yang sama dengan tahun dasar tersebut
Definisi Analisis:
Analisis ini merubah angka – angka yang ada dalam neraca dan laporan rugi laba menjadi presentase berdasarkan dasar tertentu. Untuk angka-angka yang ada didalam neraca, common basenya adalah “Total Aktiva”. 
Dengan kata lain total aktiva dipergunakan sebagai 100%. Untuk angka-angka dalam laporan Rugi laba, “Penjualan Neto” dipergunakan sebagai 100%.
Agar lebih mempermudah dalam perhitungan analisis ini, maka ditulis rumus sebagai berikut:
              Neraca  : (item-item dalam Neraca  / Tot. Aktiva) x 100%
            Rugi/Laba : (item -item dalam Lap. Rugi laba  / Tot. Penjualan) x 100%
	
	
	
	
	


Penyajian dalam bentuk Common Size ini akan mempermudah pembaca laporan keuangan.
Contoh Soal :
Analisislah laporan keuangan dibawah ini dengan menggunakan analisis Common Size
	Neraca PT. ABC

	Tgl 31 desember 2012 dan 2013  (dalam jutaan rupiah)

	Aktiva
	Pasiva (Kewajiban)

	Aktiva lancar
	2009
	2010
	Kewajiban Lancar
	2009
	2010

	Kas 
	Rp.  22    
	Rp.  25
	Hutang Dagang
	Rp. 91
	Rp. 89

	Surat Berharga
	10 
	15
	Hutang Wesel
	40
	20

	Piutang
	170
	176
	Hutang Pajak
	30
	32

	Persediaan
	117
	112
	Hutang Bank
	120
	120

	Total Aktiva Lancar
	Rp.319
	Rp.328
	Tot. Kewajiban Lancar
	Rp.281
	Rp.261

	Aktiva Tetap ( bruto)
	Rp.700
	Rp.700
	Hutang Jk.Panjang
	Rp.200
	Rp.100

	Akm. Penyusutan
	(100)
	(150) 
	Modal Sendiri : 
      Saham
	300
	300

	Aktiva Tetap
	Rp.600
	Rp.550
	Laba yang ditahan
	138
	217

	
	
	
	
	
	

	Total Aktiva
	Rp.919
	Rp.878
	Tot. Pasiva (Kewajiban)
	Rp.919
	Rp.878



	Laporan Rugi Laba PT.ABC

	Th.2012 dan 2013

	
	2009
	2010

	Penjualan 
	Rp. 2.200
	Rp.3.000

	HPP
	1.500
	2.000

	Laba Kotor
	Rp.    700
	Rp.1.000

	Biaya-biaya
	400
	550

	Laba sebelum bunga dan pajak ( EBIT)
	Rp.  300
	Rp.  450

	Bunga
	56
	55

	Laba sebelum pajak  (EBT)
	Rp.  244
	Rp.  395

	Pajak
	78
	88

	Laba setelah pajak  (EAT)
	Rp.  166
	Rp.  310



Penyelesaian :
	Analisis Common Size Neraca PT. ABC

	Tgl 31 desember 2012 dan 2013  

	Aktiva
	Pasiva (Kewajiban)

	Aktiva lancar
	2009
	2010
	Kewajiban Lancar
	2009
	2010

	Kas 
	2,1 % 
	2,8 %
	Hutang Dagang
	9,9 %
	10.1 %

	Surat Berharga
	1,1 %
	1,7 %
	Hutang Wesel
	4,4 %
	2,3 %

	Piutang
	18,5 %
	20 %
	Hutang Pajak
	3,2 %
	3,6 %

	Persediaan
	12,8 %
	12,8 %
	Hutang Bank
	13,1 %
	13,7 %

	Total Aktiva Lancar
	34,6 %
	37,3 %
	Tot. Kewajiban Lancar
	30,6 %
	29,7 %

	
	
	
	
	
	

	Aktiva Tetap ( bruto)
	76,2 %
	79,7 %
	Hutang Jk.Panjang
	21,8 %
	11,4 %

	Akm. Penyusutan
	10,8 %
	17  %  
	Modal Sendiri : 
     Saham
	
32,6 %
	
34,2 %

	Aktiva Tetap
	65,4 %
	62,7 %
	     Laba yang ditahan
	15 %
	24,7 %

	
	
	
	
	
	

	Total Aktiva
	100 %
	100 %
	Tot. Pasiva (Kewajiban)
	100 %
	100 %

















	Laporan Rugi Laba PT.ABC

	Th.2012 dan 2013


	
	2009
	2010

	Penjualan 
	100 %
	100 %

	HPP
	68,2 %
	66,7 %

	Laba Kotor
	31,8 %
	33,3 %

	Biaya-biaya
	18,2 %
	18,3 %

	Laba sebelum bunga dan pajak ( EBIT)
	13,6 %
	15 %

	Bunga
	2,3 %
	1,8 %

	Laba sebelum pajak  (EBT)
	11,1 %
	13,2 %

	Pajak
	3,5 %
	2,9 %

	Laba setelah pajak  (EAT)
	7,6 %
	10,3 %


(13)ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA 
Pengertian analisa sumber-sumber dan penggunaan dana (analisa aliran dana)
Analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjai 
Tujuan analisa sumber-sumber dan penggunaan dana
Untuk mengetahui bagaiman dana digunakan dan bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjai. Dengan kata lain, analisa aliran dana akan dapat diketahui dari mana datangnya dana dan untuk apa dana itu digunakan.
Pengertian laporan sumber-sumber dan penggunaan dana
Laporan sumber-sumber dan penggunaan dana adalah suatu laporan yang menggambarkan dari mana datangnya dan untuk apa dana itu digunakan. 
Manfaat laporan sumber-sumber dan penggunaan dana bagi bank
Laporan ini sangat penting bagi bank dalam menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanya. Dengan menganalisa laporan itu maka dapat diketahui bagaimana perusahaan itu menggunakan dana yang dimilikinya.
(14)Langkah-langkah dalam menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana
1. Penyusunan laporan perubahan neraca (statement of balance sheets changes)
	Laporan ini menggambarkan perubahan dari masing-masing elemen neraca antara kedua titik waktu itu dan setiap perubahan elemen tersebut mencerminkan adanya sumber atau penggunaan dana.
1. Laporan sumber-sumber dan penggunaan dana
Laporan ini berasal dari gabungan antara laporan perubahan neraca dan laporan laba ditahan. Pengertian dana yang digunakan dalam analisa sumber-sumber dan penggunaan dana disebut kas (arti sempit) atau modal kerja (arti luas). 
I. Laporan Sumber-Sumber Dan Penggunaan Dana (Dalam Artian Kas)
0. Langkah-langkah menyusun laporan sumber-sumber dan penggunaan dana
0. Menyusun laporan perubahan neraca, yang menggambarkan perubahan masing-masing elemen neraca antara dua titik waktu yang akan dianalisa (bulanan atau tahunan)
0. Mengelompokkan perubahan-perubahan dalam golongan perubahan yang memperbesar / memperkecil kas 
0. Mengelompokkan elemen-elemen dalam laporan rugi dan laba (laporan laba ditahan) ke dalam golongan yang memperbesar/ memperkecil kas
0. Mengadakan konsolidasi dari semua informasi ke dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan dana


(15)
0. Perubahan elemen neraca antara dua saat efeknya memperbesar kas disebut sumber-sumber dana
1. Berkurangnya aktiva lancar selain kas
0. Berkurangnya barang (inventory) terjadi karena terjualnya barang tersebut dan hasil penjualan itu merupakan sumber dana/ kas bagi perusahaan. 
0. Berkurangnya piutang berarti piutang telah dibayar dan penerimaan piutang merupakan penambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang bersangkutan. 
0. Berkurangnya surat-surat berharga (efek) berarti efek itu terjual dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber dana/ kas bagi perusahaan
1. Berkurangnya aktiva tetap
1. Berkurangnya aktiva tetap bruto berarti sebagian aktiva tetap harus dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana
1. Berkurangnya aktiva tetap neto  berarti adanya depresiasi dalam tahun yang bersangkutan 
(16)
1. Bertambahnya setiap jenis hutang
Bertambahnya hutang (hutang lancar, hutang jangka panjang) berarti terjadi penambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang bersangkutan
1. Bertambahnya modal
Bertambahnya modal disebabkan adanya emisi saham baru dan hasil penjualan saham baru tersebut merupakan sumber dana
1. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan neto dari operasinya berarti bahwa ada tambahan dan bagi perusahaan yang bersangkutan. Mengenai perubahan-perubahan yang efeknya memperkecil dana/ kas, antara lain :
0. Bertambahnya aktiva lancar selain kas
	Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang dan pembelian barang membutuhkan dana. Dengan demikian, penambahan aktiva lancar merupakan penggunaan dana.
0. Bertambahnya aktiva tetap
	Bertambahnya aktiva tetap bruto dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap dan pembelian aktiva tetap merupakan penggunaan dana
0. Berkurangnya hutang
	Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur hutangnya. Pembayaran kembali hutang berarti penggunaan dana
0. Berkurangnya modal
Berkurangnya modal dapat terjadi karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam perusahaan. Berkurangnya modal berarti berkurangnya dana. Ini berarti bahwa penggunaan modal itu merupakan penggunaan dana. Dalam P.I. pembelian kembali sahampun merupakan penggunaan dana
0. Pembayaran cash deviden
Pembayaran cash deviden merupakan penggunaan dana. Cash deviden dibayarkan dari keuntungan neto sesudah pajak
1. Kerugian operasi perusahaan
Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat disertai dengan berkurangnya aktiva atau bertambahnya hutang. Sebenarnya bertambahnya hutang merupakan sumber dana tetapi dengan adanya kerugian. Dengan demikian, maka adanya kerugian merupakan penggunaan dana.


(17)Contoh laporan sumber-sumber dan penggunaan dana
	PERUSAHAAN PT. RAHAYULAPORAN PERUBAHAN NERACA 31 DES 2012 – 31 DES 2013
(DALAM JUTA RUPIAH)


	
	31/12/2012
	31/12/2013
	Perubahan

	
	
	
	Debet
	Kredit

	AKTIVA
	
	
	
	

	Kas
	Rp.       600
	Rp.       700
	Rp.     100
	Rp.         -

	Efek
	Rp.       700
	Rp.       500
	Rp.         -
	Rp.     200

	Piutang
	Rp.    1.200
	Rp.    1.000
	Rp.         -
	Rp.     200

	Barang
	Rp.    2.200
	Rp.    2.600
	Rp.     400
	Rp.         -

	Mesin
	Rp.    4.000
	Rp.    5.000
	Rp.  1.000
	Rp.         -

	Akum. depresiasi mesin
	Rp.     (400)
	Rp.     (600)
	Rp.         -
	Rp.     200

	Bangunan
	Rp.    4.000
	Rp.    4.000
	Rp.         -
	Rp.         -

	Akum. depresiasi bangunan
	Rp.     (600)
	Rp.     (900)
	Rp.         -
	Rp.     300

	Tanah
	Rp.    2.300
	Rp.    3.700
	Rp.  1.400
	Rp.         -

	Jumlah Aktiva
	Rp.  14.000
	Rp.  16.000
	
	

	
	
	
	
	

	HUTANG & MODAL 
	
	
	
	

	Hutang perniagaan
	Rp.    1.500
	Rp.    1.000
	Rp.     500
	Rp.         -

	Hutang wesel
	Rp.    1.000
	Rp.    1.200
	Rp.         -
	Rp.     200

	10 % obligasi
	Rp.    4.500
	Rp.    6.000
	Rp.         -
	Rp.  1.500

	Modal saham
	Rp.    5.000
	Rp.    5.000
	Rp.         -
	Rp.         -

	Surplus modal
	Rp.    1.000
	Rp.    1.000
	Rp.         -
	Rp.         -

	Laba ditahan
	Rp.    1.000
	Rp.    1.800
	Rp.         -
	Rp.     800

	Jumlah Hutang & Modal
	Rp.  14.000
	Rp.  16.000
	
	

	Jumlah
	
	
	Rp.  3.400
	Rp.  3.400


(18)Selama tahun 2013, Perusahaan PT. Rahayu mendapatkan keuntungan netto sesudah pajak sebesar Rp. 1.500.000 dan dibayarkan sebagai cash deviden sebesar Rp. 700.000

	PERUSAHAAN PT. RAHAYU
LAPORAN SUMBER-SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA
31 DESEMBER 2012 – 31 DESEMBER 2013
(DALAM JUTA RUPIAH)


	Sumber-Sumber
	Penggunaan

	Dana berasal dari operasi :
	

	Keuntungan neto
	Rp.  1.500
	Cash deviden
	Rp.     700

	Depresiasi
	Rp.     500
	Bertambahnya mesin
	Rp.  1.000

	Berkurangnya efek
	Rp.     200
	Bertambahnya tanah
	Rp.  1.400

	Bekurangnya piutang
	Rp.     200
	Bertambahnya barang
	Rp.     400

	Bertambahnya hutang wesel
	Rp.     200
	Berkurangnya hut. perniagaan
	Rp.     500

	Bertambahnya obligasi
	Rp.  1.500
	Bertambahnya kas
	Rp.     100

	
	Rp.  4.100
	
	Rp.  4.100


Dari laporan penggunaan dana tersebut diatas, nampak bahwa penggunaan dana yang menonjol adalah untuk penambahan mesin, penambahan tanah dan pembayaran cash deviden. 
0. Bertambahnya mesin, berarti perusahaan telah mengadakan perluasan usahanya.
0. Bertambahnya barang, berarti perusahaan telah menyaipakn tuntutan pasar yang lebih besar
0. Pembelian tanah, berarti persiapan ekspansi lebih lanjut

Bagaimana penambahan mesin dan tanah itu dibelanjai ?
Kita harus meneliti sektor sumber-sumber dananya. Sumber-sumber dana yang menonjol adalah dana yang berasal dari keuntungan neto dan depresiasi (internal sources) dan hutang jangka panjang (obligasi). 
0. Dari keuntungan neto dibayarkan sebagai cash deviden sebesar Rp. 700.000 (47%) dan masih ada sisa keuntungan neto sebesar Rp. 800.000 (Rp. 1.500.000 – Rp.  700.000). Sisa keuntungan tersebut merupakan modal sendiri. Dana yang paling tepat untuk membiayai pembelian tanah tetapi ternyata dananya tidak cukup karena tambahan tanah meliputi jumlah Rp. 1.400.000. Dengan demikian kekurangannya sebesar Rp. 600.000 dibelanjai dengan hutang jangka panjang
0. Hutang jangka panjang sebagian digunakan untuk menutup kekurangan dana untuk membeli tanah dan sisa hutang jangka panjang yang tersedia untuk pembelian mesin (1.500.000 – Rp.  600.000), tinggal sisanya sebesar Rp. 900.000
0. Tambahan mesin meliputi Rp. 1.000.000 dan dapat dibelanjai dengan hutang jangka panjang dan depresiasi
Dari analisa sumber-sumber dan penggunaan dana PT. Rahayu dapat disimpulkan bahwa perusahaan menggunakan dananya dalam tahun 2013 sebagian besar untuk ekspansi dalam bentuk pembelian mesin dan tanah. 
0. Pembelian mesin dibelanjai terutama dengan hutang jangka panjang dan depresiasi. Kebijaksanaan tersebut dapat dibenarkan ditinjau dari sudut likuiditas.
0. Pembelian tanah dibelanjai sebagian dengan modal sendiri dan sebagian dari hutang jangka panjang. Kebijaksanaan pembiayaan tanah dengan hutang tidak dibenarkan ditinjau dari sudut likuiditas

(19)
II. Laporan Sumber-Sumber Dan Penggunaan Dana (Dalam Artian Modal Kerja)
Dalam kenyataannya selain membuat  laporan sumber dan penggunaan dana atas dasar kas, perusahaan juga membuat laporan sumber dan penggunaan dana atas dasar modal kerja (statements of sources and uses of working capital).
a. Pengertian modal kerja
Modal kerja dapat diartikan beberapa Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.
b. Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja tidak dicantumkan penggunaan dana yang berasal dari modal sendiri karena tidak akan mengakibatkan perubahan modal kerja (netto).
Contoh 
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar

	Kas
	Rp.  100.000
	Hutang perniagaan
	Rp.  200.000

	Piutang
	Rp.  200.000
	Hutang wesel
	Rp.  100.000

	Inventory
	Rp.  300.000
	Modal kerja
	Rp.  300.000

	Jumlah aktiva
	Rp.  600.000
	Jumlah hut. & mod.
	Rp.  600.000
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Selanjutnya terjadi berbagai transaksi yang mengakibatkan perubahan unsur aktiva lancar dan hutang lancar, yaitu : 
1. Perubahan ke – 1
Pembelian barang (inventory) secara kredit sebesar Rp. 50.000. 
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar

	Kas
	Rp.  100.000
	Hutang perniagaan
	Rp.  250.000

	Piutang
	Rp.  200.000
	Hutang wesel
	Rp.  100.000

	Inventory
	Rp.  350.000
	Modal kerja
	Rp.  300.000

	Jumlah aktiva
	Rp.  650.000
	Jumlah hut. & mod.
	Rp.  650.000



b.	Perubahan ke – 2
Pembayaran hutang perniagaan sebesar Rp. 100.000 dengan kas
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar

	Kas
	Rp.             -
	Hutang perniagaan
	Rp.  150.000

	Piutang
	Rp.  200.000
	Hutang wesel
	Rp.  100.000

	Inventory
	Rp.  350.000
	Modal kerja
	Rp.  300.000

	Jumlah aktiva
	Rp.  550.000
	Jumlah hut. & mod.
	Rp.  550.000


Dari contoh diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah modal kerja harga akan berubah jika ada perubahan dalam non current account (aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal sendiri). Perubahan unsur non current account yang memperbesar modal kerja disebut dengan sumber modal kerja atau sources of work capital. Sedangkan yang memperkecil modal kerja disebut dengan penggunaan modal kerja.
Jika penggunaan modal kerja lebih kecil dibandingkan dengan sumber modal kerja maka hal ini akan mempunyai efek neto yang positif. Sedangkan jika penggunaan modal kerjanya lebih besar maka  efek  netonya akan memperkecil modal kerja.
(21)
5.	Sumber-sumber modal kerja, antara lain :
1. Berkurangnya aktiva tetap
1. Bertambahnya hutang jangka panjang
1. Bertambahnya modal
1. Keuntungan dari operasi perusahaan

6.	Penggunaan modal kerja
1. Bertambahnya aktiva tetap
1. Berkurangnya hutang jangka panjang
1. Berkurangnya modal
1. Pembayaran cash deviden
1. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan
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1. Bagan perubahan non current account yang mempunyai efek memperbesar modal kerja (sumber-sumber modal)
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Current Accounts

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Aktiva Lancar

	
	
	
	
	Hutang Lancar
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	(+)
	Modal Kerja 
(AL – HL)
	

	
	
	
	
	
	
	(+)    (+)    (+)
	

	
	
   (-)
	
	Non Current Accounts

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Aktiva Tetap
	
	Hutang Jangka Panjang

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Modal Sendiri
	Modal
	(+)
	
	

	
	
	
	
	Laba Ditahan
	
	
	

	
	
	
	
	
	(+)
	
	


Sumber: Bambang Riyanto: Dasar-dasar Pembelajaan Perusahaan
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Bagan  perubahan unsur non current accounts yang mempunyai efek memperkecil modal kerja (penggunaan modal kerja)
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Current Accounts

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Aktiva Lancar

	
	
	
	
	Hutang Lancar
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	(-)
	Modal Kerja 
(AL – HL)
	

	
	
	
	
	
	
	(-)    (-)      (-)
	

	
	
         (+)
	
	Non Current Accounts

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Aktiva Tetap
	
	Hutang Jangka Panjang

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Modal Sendiri
	Modal
	(+)
	
	

	
	
	
	
	Laba Ditahan
	
	
	

	
	
	
	
	
	(+)
	
	


Sumber: Bambang Riyanto: Dasar-dasar Pembelajaan Perusahaan
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1. Langkah-langkah penyusunan laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
a.	Menyusun laporan perubahan modal kerja
	Untuk mengetahui adanya kenaikan atau penurunan modal kerja beserta besarnya perubahan modal kerja
1. Mengelompokkan perubahan-perubahan dari unsur-unsur non current account ke dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar modal kerja dan golongan yang mempunyai efek memperkecil modal kerja
1. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan laba ditahan ke dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar modal kerja dan golongan yang perubahannya mempunyai efek memperkecil modal kerja
1. Menyusun laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
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Contoh Laporan perubahan modal kerja dan laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
	Unsur-unsur modal kerja
	31/12/2012
	31/12/2013
	Perubahan Modal Kerja

	
	
	
	Bertambah
	Berkurang

	Aktiva Lancar
	
	
	
	

	Kas
	Rp.     600
	Rp.     700
	Rp.      100
	Rp.         -

	Efek
	Rp.     700
	Rp.     500
	Rp.          -
	Rp.     200

	Piutang
	Rp.  1.200
	Rp.  1.000
	Rp.          -
	Rp.     200

	Barang
	Rp.  2.200
	Rp.  2.600
	Rp.      400
	Rp.         -

	Jumlah aktiva lancar
	Rp.  4.700
	Rp.  4.800
	
	

	Hutang Lancar
	
	
	
	

	Hutang perniagaan
	Rp.  1.500
	Rp.  1.000
	Rp.      500
	Rp.         -

	Hutang wesel
	Rp.  1.000
	Rp.  1.200
	Rp.          -
	Rp.     200

	Jumlah hutang lancar
	Rp.  2.500
	Rp.  2.200
	
	

	Modal Kerja
	Rp.  2.200
	Rp.  2.600
	
	

	
	
	
	Rp.   1.000
	Rp.     600

	Tambah modal kerja
	
	
	Rp.          -
	Rp.     400

	Jumlah
	
	
	Rp.  1.000
	Rp.  1.000


Sumber: Bambang Riyanto: Dasar-dasar Pembelajaan Perusahaan
Dari tabel diatas, nampak besarnya modal kerja pada akhir tahun 1981 (31/12/2013) lebih besar daripada jumlah modal kerja pada saat sebelumnya (31/12/2012), berarti ada tambahan modal kerja. Kenaikan modal kerja ini disebabkan sumbernya lebih besar daripada penggunaannya 
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Contoh laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
	PERUSAHAAN PT. RAHAYU
LAPORAN SUMBER-SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA
31 DESEMBER 2012 – 31 DESEMBER 2013
(DALAM JUTA RUPIAH)

	Sumber-Sumber
	Penggunaan

	Dana dari operasi :
	
	
	

	Keuntungan neto
	Rp.  1.500
	Cash deviden
	Rp.     700

	Depresiasi
	Rp.     500
	Bertambahnya mesin
	Rp.  1.000

	Bertambahnya hutang jangka panjang
	Rp.  1.500
	Bertambahnya tanah
	Rp.  1.400

	
	
	Bertambahnya modal kerja
	Rp.     400

	
	Rp.  3.500
	
	Rp.  3.500


Sumber: Bambang Riyanto: Dasar-dasar Pembelajaan Perusahaan

12.	Arti pentingnya analisa sumber-sumber dan penggunaan dana
1. Untuk mengetahui laporan tahun lalu
1. Untuk proyeksi yang dimaksudkan
1. [bookmark: _GoBack]Untuk menilai kebijaksanaan dalam penggunaan dan cara mendapatkan dana untuk periode mendatang
